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ABSTRAK

Wilayah pesisir Provinsi Bangka Belitung memiliki banyak aktivitas penambangan timah (Sn) yang secara
langsung mengakibatkan perubahan terhadap kualitas air seperti kekeruhan. Tingginya konsentrasi
kekeruhan memungkinkan kandungan fosfat meningkat dengan arah dan kecepatan arus laut yang
mempengaruhi pola sebarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekeruhan dan
hubungannya dengan konsentrasi fosfat di perairan pantai Rebo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2021, di perairan Pantai Rebo, Kabupaten Bangka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
kekeruhan yang diperoleh di perairan Pantai Rebo berkisar 1,45 -76,8 NTU dengan rerata 22,85 NTU dan
nilai fosfat di perairan Pantai Rebo berkisar 0,01 - 0,08 mg/L dengan rerata 0,032 mg/L. Berdasarkan hasil
penelitian, perairan Pantai Rebo memiliki nilai kekeruhan dengan nilai fosfat yang cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya aktivitas penambangan timah (Sn) di perairan Pantai Rebo mempengaruhi
kekeruhan air dan mengandung fosfat dengan r = 0,8159.

Kata kunci : Kekeruhan, Fosfat, Perairan Pantai Rebo

ABSTRACT

The coastal area of Bangka Belitung Province has a lot of tin (Sn) mining activities which directly result in
changes to water quality such as turbidity. The high concentration of turbidity allows the phosphate content
to increase with the direction and speed of ocean currents which affect the distribution pattern. The purpose
of this study was to determine the turbidity and its relationship with the concentration of phosphate in the
waters of Rebo Beach. This research was conducted in August 2021, in the waters of Rebo Beach, Bangka
Regency. The results showed that the turbidity values observed in the waters of Rebo Beach ranged from
1.45 -76.8 NTU with an average of 22.85 NTU and the value of phosphate in the waters of Rebo Beach
ranged from 0.01 to 0.08 mg/L with an average of 0.032 mg/L. L. Based on the results of the research, the
waters of Rebo Beach have a turbidity value with a fairly high phosphate value. This indicates that the
activity of tin mining (Sn) in the waters of Rebo Beach affects the turbidity of the water and contains
phosphate with r = 0,8159.

Keywords : Turbidity, Phosphate, Rebo Beach Waters

PENDAHULUAN
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Belitung adalah salah satu wilayah di
Indonesia yang memiliki potensi wisata yang

terletak pada 105°-108° Bujur Timur dan
03030" Lintang Selatan. Luas wilayah daratan
yang dimiliki adalah sebesar 81,582 km? dan
terdiri dari dua pulau besar yaitu Pulau Bangka
dan Pulau Belitung serta 950 pulau kecil.
Selain itu, Bangka Belitung memiliki luas
perairan laut 65.301 kmZ2. Provinsi Bangka

cukup menjanjikan dengan adanya pantai-
pantai di sekitarnya. Menurut Andrian et al.
(2020), selain terdapat potensi wisata,
wilayah perairannya juga memiliki potensi
sumberdaya laut seperti ekosistem terumbu
karang dengan nilai ekonomis tinggi dan
terdapat juga potensi sumberdaya mineral
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yaitu biji timah (Sn). Salah satu wilayah yang
memiliki semua petensi tersebut adalah
perairan Pantai Rebo.

Pantai Rebo adalah kawasan pesisir yang
berada di kampung Rebo, Desa Kenanga,
Kecamatan Sungailiat, Kabupaten Bangka,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Perairan
Pantai Rebo termasuk kedalam bagian dari
kawasan Izin Usaha Penambangan (IUP). Hal
ini menimbulkan banyaknya kegiatan
penambangan di daerah pesisir dan lepas laut
secara legal maupun ilegal di sekitarnya
(Utama et al., 2019; Kurniawan dan Natigoh,
2016). Menurut Utama et al. (2019) dan
Rachman (2019), dalam kegiatan
penambangan timah akan menimbulkan
fenomena tailing (lumpur tambang) yang
berpotensi mencemari dan merusak ekosistem
di perairan itu sendiri. Selain itu, aktivitas
penambangan berpotensi untuk membuat

kondisi perairan Pantai Rebo mengalami
degradasi lingkungan, seperti penurunan
kualitas perairan (Anugerah et al., 2021; Dong
et al., 2019).

Aktivitas penambangan timah laut di
wilayah Pantai Rebo yang menghasilkan tailing
(lumpur tambang) akan menyebabkan air
berwarna kecoklatan atau keruh (Budianta et
al., 2013). Menurut Suhendar et al. (2020)
dan Gurning et al. (2020), tingkat kekeruhan
suatu perairan dapat mempengaruhi
kandungan zat hara yang digunakan oleh
semua organisme di perairan dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan. Unsur hara
seperti unsur fosfat merupakan salah satu
unsur pembatas kualitas air. Menurut
Hendrayana et al. (2022), Kursari (2022), dan
Patty (2015), fosfat merupakan unsur esensial
bagi tumbuhan tingkat tinggi dan alga,
sehingga unsur ini menjadi faktor pembatas
bagi tumbuhan dan alga akuatik serta
mempengaruhi tingkat produktivitas perairan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka
penelitian mengenai sebaran kekeruhan air
dan hubungan terhadap kandungan fosfat di
perairan Pantai Rebo, Kabupaten Bangka
dirasa sangat penting dan perlu dilakukan
untuk menganalisis kekeruhan dan kadar
fosfat di sekitar kegiatan penambangan timah.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
distribusi dan hubungan kekeruhan air dan
fosfat di perairan pantai Pantai Rebo,
Kabupaten Bangka.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
Tahun 2021 di wilayah pesisir Kabupaten
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Indonesia. Pengambilan sampel dengan

menetapkan 12 titik sampel di lokasi dan
pengulangan pengambilan sampel per titik.
Lokasi penelitian berada di sebelah barat Pulau
Bangka di wilayah pesisir kampung Rebo,
Desa Kenanga, Kecamatan Sungai Liat. Lokasi
ini merupakan salah satu lokasi yang memiliki
banyak aktivitas penambangan timah,
sedangkan lokasi kedua merupakan kawasan
bebas tambang. Titik koordinat sampling
disajikan pada tabel 1 dan Gambar 1.

Sampel air diambil menggunakan botol
High Density Poly Ethylene (HDPE), kemudian
disimpan dalam Jice box. Sampel air laut
dianalisis kadar kekeruhan dan fosfatnya

menggunakan turbidimeter dan
spektrofotometer UV-Vis. Analisis kimia
dilakukan di Laboratorium Balai Besar

Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri
(BBTPPI) dan PT. Central Proteina Prima (CPP)
Tbk. Data kualitas air yang diukur di lapangan
akan dibandingkan dengan Kepmen LH Nomor
51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut
serta dianalisa korelasinya menggunakan
metode pearson. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas
secara deskriptif.

Pengukuran kualitas air dilakukan secara
langsung. Kecepatan arus dan arah arus
dihitung menggunakan Software MIKE21
modul Flow Model FM dengan menginput data
pasang surut iPASOET dan Batimetri BATNAS.

Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Sampel

Penelitian
Stasiun Lintang Bujur
1 1° 55" 29.04” LS 106° 10’ 32.77" BT
2 1°55"42.80” LS 106° 10’ 29.19" BT
3 1° 56" 01.95” LS 106° 10’ 22.90" BT
4 1°56"12.72" LS 106° 10’ 21.41" BT
5 1° 55" 38.18" LS 106° 10’ 38.25” BT
6 1°© 55'53.21" LS 106° 10’ 33.63” BT
7 1° 56’ 8.85” LS 106° 10’ 28.43" BT
8 1°56"15.01”LS 106° 11'0.61" BT
9 1°5559.86" LS 106° 11'4.97" BT
10 1°55"43.45" LS 106° 11'9.82" BT
11 1° 55" 57.14” LS 106° 11’ 39.83" BT
12 1° 56" 14.15” LS 106° 11’ 35.06"BT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian di lokasi perairan pantai
Perairan Rebo disajikan pada tabel 2. Nilai
kekeruhan di perairan Pantai Rebo sebesar
1,45-76,8 NTU. Sedangkan kandungan fosfat
memiliki nilai yang tinggi di area pesisir dan
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Sumber :
1. Peta Rupa Bumi Indonesia

Gambar 1. Peta Titik Lokasi Penelitian

1:18.000

Nilai Kandungan Kekeruban

o 4 3

]

Sumber :
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Gambar 2. Peta Sebaran Kekeruhan di Perairan Pantai Rebo, Kab. Bangka.

sudah melebihi baku mutu air laut. Kandungan
fosfat di perairan Pantai Rebo berkisar antara
0,01-0,08 mg/L.

Tingginya nilai kekeruhan air di Pantai
Rebo karena di lokasi ini banyak terdapat
kegiatan penambangan timah (Sn) vyang
merupakan sumber pencemar. Proses
penambangan timah (Sn) akan menghasilkan
lumpur dan pasir halus melewati proses
penyaringan dan pemisahan logam timah (Sn)
dari partikel halus yang mengikatnya
(Budianta et al., 2013; Pirrie & Shail, 2018).
Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan
organik dan anorganik tersuspensi dan
terlarut didalamnya (lumpur dan pasir halus)
(Castric & Chasse, 1991; Shadi et al., 2021).

Adanya kegiatan penambangan timah
(Sn) di perairan Pantai Rebo berpengaruh
terhadap besarnya kekeruhan air, dan air yang
keruh dapat mengikat lebih banyak unsur
fosfat (Liu et al., 2021; Zhang et al., 2022).
Kandungan fosfat umumnya menurun lebih
jauh ke laut (lepas pantai) karena jauh dari
sumber pencemaran vyaitu penambangan
timah (Muchtar & Simanjuntak, 2008;
Purushothaman et al., 2021). Di perairan
pesisir dan landas kontinen, kegiatan
penambangan dan aliran daratan akan
membawa limbah-limbah, tailing, serta
sumber daya fosfat darat Ilainnya dan
mengakibatkan konsentrasi menjadi lebih
tinggi dari sekitarnya (Ozkaraova et al., 2022;
Ridho et al., 2020).
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Tabel 2. Pengukuran kualitas air

Konsentrasi

Stasiun Kekeruhan  Fosfat
(NTU) (mg/L)

1 36,8 0,04

2 45,7 0,08

3 76,8 0,02

4 28,5 0,035

5 26,4 0,025

6 21,9 0,025

7 24,3 0,025

8 2,44 0,01

9 4,21 0,03
10 3,06 0,06
11 2,65 0,015
12 1,45 0,015
Baku Mutu 5,0 0,015

(Kepmen LH 51 Tahun 20

Hubungan antara distribusi konsentrasi
kekeruhan dan fosfat dapat diinterpretasikan
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,8159 (Gambar 4). Nilai korelasi (r) tersebut
menyatakan bahwa antara kedua variabel
memiliki hubungan yang kuat serta memiliki
perbandingan yang lurus atau linear antara
konsentrasi kekeruhan dan fosfat. Lannergard
et al. (2019), Marwoto et al. (2021) dan Villa
et al. (2019) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara konsentrasi fosfat terhadap
kekeruhan yang dipengaruhi oleh parameter
kualitas air lainnya.

Menurut Subardjo et al. (2018) dan
Anita et al. (2020), pergerakan dan kecepatan
arus mempengaruhi distribusi kekeruhan air di
perairan tersebut. Arah arus pada saat
pengamatan dominan bergerak ke arah timur
laut dengan kecepatan arus yang semakin
cepat menuju laut. Distribusi unsur hara dari
darat dan tailing pertambangan di laut sangat
dipengaruhi oleh adanya arus laut, yaitu
pergerakan massa air yang mengalirkan
sumber hara, sehingga membentuk sebaran
tertentu pada waktu tertentu. Menurut Fitriyah
et al. (2022) dan Rustam et al. (2016),
semakin tinggi kecepatan arus laut maka
semakin cepat dan jauh pula distribusi nutrisi,
begitu pula apabila semakin lambat kecepatan
arus laut, distribusi nutrisi akan semakin
lambat dan sedikit (Gambar 5).

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar
5), kecepatan arus pada perairan Pantai Rebo,
Kabupaten Bangka memiliki nilai berkisar
antara 0,001 - 0,012 m/s, hal ini menunjukkan
bahwa kecepatan arus di wilayah perairan
tersebut tergolong sebagai arus lambat atau
arus lemah. Menurut Nugraheni et al. (2022)
dan Saraswati et al. (2017), hal ini
menunjukkan bahwa peran arus dalam proses
penyebaran partikel kekeruhan dan
kandungan fosfat tidak terlalu kuat, sehingga
penyebaran dari ke dua variabel tersebut
hanya terbatas dalam jarak yang relatif dekat
dari sumber pencemarnya.

Bangka

1:18.000

Nilai Kandungan Fosfat
Maks : 0.08

Mia - 0,01

s X x L5 .
Sumber :
1. Peta Rupa Bumi Indonesia
2. Hasil Survei Lapangan

Gambar 3. Peta Sebaran Fosfat d

i Perairan Pantai Rebo, Kab. Bangka.
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Gambar 4. Diagram Hubungan antara Konsentrasi Kekeruhan dengan Fosfat.

Kecepatan Arus (m/s)

0,00- 0,02

1§ 0.02-005

-------

1:18.000

ooom

y

Sumber :
1. Peta Rupa Bumi Indonesia
2. Hasil Survei Lapangan

Gambar 5. Peta Sebaran Kecepatan Arus di Perairan Pantai Rebo, Kab. Bangka.

KESIMPULAN

Nilai konsentrasi kekeruhan berkisar
antara 1,45-76,8 NTU dan fosfat berkisar
antara 0,01-0,08 mg/L. Nilai sebaran
konsentrasi ke dua variabel tersebut
cenderung menurun seiring dengan semakin
menjauh dari lokasi sumber pencemar yaitu
penambangan timah ilegal. Hubungan nilai
kekeruhan terhadap konsentrasi fosfat di
Perairan Pantai Rebo memiliki hubungan yang
berbanding lurus dengan r = 0,8159 dan nilai
determinasi (pengaruh) yaitu R2 0,6657.
Nilai ini menyatakan bahwa nilai kekeruhan
terhadap kadar fosfat mempunyai hubungan
yang sangat kuat. Semakin tinggi tingkat
kekeruhan maka semakin tinggi pula kadar
fosfat yang ada di kolom perairan. Sebaran

kekeruhan dan fosfat juga akan dipengaruhi
oleh arus di perairan. Dalam penelitian ini,
arus tergolong lambat dan menuju ke arah
timur laut sehingga material dan nutrien tidak
terbawa jauh menuju laut lepas.
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